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Abstrak:
Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah untuk membuktikan
peningkatan prestasi belajar siswa setelah diterapkannya model
pembelajaran Mastery Learning dalam proses pembelajaran
Matematika pada siswa kelas VII B semester I tahun pelajaran
2011/2012. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan (action
research) sebanyak dua putaran. Setiap putaran terdiri dari empat
tahap yaitu : perencanaan, tindakan, observasi/pengamatan, dan
refleksi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes
prestasi belajar. Metode analisis data yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif. Dari hasil analisis didapatkan  bahwa prestasi
belajar siswa mengalami peningkatan dari data awal sampai siklus
II yaitu data awal menunjukkan prestasi ketuntasan belajar
mencapai 63%, siklus I meningkat menjadi 71,88%, siklus II
meningkat menjadi 87% . Hal itu membuktikan bahwa model
pembelajaran Mastery Learning yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran telah mampu meningkatkan prestasi belajar siswa
dengan baik, serta metode pembelajaran ini dapat digunakan
debagai salah satu alternatif pembelajaran matematika.
Katakunci:Model Pembelajaran, Mastery Learning, prestasi
belajar
Pendahuluan
Dunia pendidikan selalu mendapatkan sorotan yang sangat tajam berkaitan dengan
tuntutan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas yang mampu
menghadapi tuntutan zaman.Berbicara tentang sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas, pendidikan memegang peranan amat penting.Oleh karena itu, pembangunan
pada bidang pendidikan harus terus dikembangkan ke arah peningkatan mutu pendidikan
termasuk mutu pendidikan sains.
Sains adalah cabang ilmu yang memiliki pengaruh besar serta memiliki banyak
kegunaan dalam kehidupan sehari-hari.
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Namun pentingnya sains ini tidak diikuti oleh sikap siswa yang cenderung
menganggap pelajaran sains sebagai pelajaran yang membosankan. Hal ini karena dalam
kenyataannya pembelajaran sains di sekolah selama ini lebih menekankan pada transfer
ilmu pengetahuan dari guru saja tanpa memperhatikan proses mendapatkan ilmu
pengetahuan itu sendiri. Ini mengakibatkan pengetahuan yang dimiliki oleh siswa hanya
bersifat hafalan dan pembelajaran matematika menjadi tidak menyenangkan.
Untuk itu sebagai seorang guru dituntut lebih giat dalam membuat perencanaan lebih
giat dalam melaksanakan pembelajaran.H. Martinis Yamin dan Jamilah Sabri Sanan
(2013:30-32) menjelaskan bahwa guru sebagai tenaga profesional bertugas merencanakan,
melaksanakan, menilai, membimbing, melatih, melakukan penelitian, memenuhi standar
kompetensi. Guru wajib menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan,
kreatif, dinamis, dialogis, berkomitmen meningkatkan mutu pendidikan, memberi tauladan,
menjaga nama bail lembaga. Guru berperan untuk mampu melakukan interaksi,
pengasuhan, mengatur tekanan, memberi fasilitas, perencanaan, pengayaan, menangani
masalah, membimbing dan memelihara. Dengan guru memahami tugas-tugas tersebut dan
memahami apa yang mesti dilakukan tentu saja kondisi yang diharapkan dalam
pembelajaran di sekolah akan dapat terlaksana dengan baik.
Tidak sinkrunnya antara yang diharapkan dengan kondisi nyata yang ada di lapangan
memunculkan kesenjangan akibat ketidakmampuan guru, kurangnya media pendukung
serta kebiasaan anak-anak yang lebih senang bersantai dari pada belajar membuat peneliti
harus berupaya untuk memecahkan masalah yang ada. Untuk hal tersebut peneliti mencoba
penggunaan model Mastery Learning untuk dapat mengupayakan peningkatan prestasi
belajar anak.
Model pembelajaran Mastery Learning atau yang dalam bahasa Indonesianya disebut
pembelajaran tuntas adalah salah satu usaha dalam pendidikan yang bertujuan untuk
memotivasi peserta didik mencapai penguasaan (mastery level) terhadap kompetensi
tertentu. Dengan menerapkan strategi pembelajaran tuntas dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu pendukung utama dalam pelaksanaan kurikulum berbasis
kompetensi, berarti pembelajaran tuntas merupakan sesuatu yang harus dipahami dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya oleh seluruh warga sekolah secara tuntas, jika ada
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yang masih tertinggal maka guru harus melaksanakan suatu upaya pemberian perlakuan
khusus untuk membantu anak tersebut mengejar ketertinggalannya dalam penguasaan
materi atau suatu kompetensi. Dengan demikian semua anak baik yang pintar ataupun yang
kurang dapat menguasai kompetensi yang dipersyaratkan dengan baik.
Perbedaan antara pembelajaran tuntas dengan pembelajaran konvensional adalah
bahwa pembelajaran tuntas dilakukan melalui asas-asas ketuntasan belajar, sedangkan
pembelajaran konvensional pada umumnya kurang memperhatikan ketuntasan belajar
khususnya ketuntasan peserta didik secara individual.
Ahmadi, Abu, dkk. (2005) yang dikutif dari blog Ahmad mengemukakan ada
beberapa ciri belajar tuntas (mastery learning), yaitu: 1) Siswa dapat belajar dengan baik
dalam kondisi pengajaran yang tepat sesuai dengan harapan pengajar; 2) Bakat seorang
siswa dalam bidang pengajaran dapat diramalkan, baik tingkatannya maupun waktu yang
dibutuhkan untuk mempelajari bahan tersebut. Bakat berfungsi sebagai indeks tingkatan
belajar siswa dan sebagai suatu ukuran satuan waktu; 3) Tingkat hasil belajar bergantung
pada waktu yang digunakan secara nyata oleh siswa untuk mempelajari sesuatu
dibandingkan dengan waktu yang dibutuhkan untuk mempelajarinya; 4) Tingkat belajar
sama dengan ketentuan, kesempatan belajar bakat, kualitas pengajaran, dan kemampuan
memahami pelajaran; 5) Setiap siswa memperoleh kesempatan belajar yang berdiferensiasi
dan kualitas pengajaran yang berdiferensiasi pula. (http://pgmionemode.blogspot.com)
Dari uraian di atas jelas bahwa model pembelajaran tersebut berupaya semaksimal
mungkin menyampaikan materi pelajaran dengan cara sebaik-baiknya sesuai dengan
tuntutan pembelajaran dewasa ini agar tercapai ketuntasan secala individual. Cara inilah
yang dapat digunakan sebagai dasar pemecahan masalah yang ada.mengingat pentingnya
pemberian bantuan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pemahamannya yang
harus dikuasainya.
Para pengembang konsep belajar tuntas mendasarkan pengembangan pengajarannya
pada prinsip-prinsip sebagai berikut:-1) Sebagian besar siswa datam situasi dan kondisi
belajar yang normui duput menguasai sebagian terbesar bahan yang diajarkan. Tugas guru
untuk merancang pengajarannya sedemikian rupa sehingga sebagian besar siswa dapat
menguasai hampir seluruh bahan ajaran; 2) Guru menyusun strategi pengajalan tuntas
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mulai dengan merumuskan tujuan-tujuan khusus yang hendak dikuasai oleh siswa; 3)
Sesuai dengan tujuan-tujuan khusus tersebut guru merinci bahan ajar menjadi satua-satuan
bahan aiaran yang kecil yang medukung pencapaian sekelompok tujuan tersebut; 4) Selain
disediakan bahan ajaran unhrk kegiatan belajar utama, juga disusun bahan ajaran untuk
kegiatan perbaikan dan pengayaan. Konsep belajar tuntas sangat menekankan pentingnya
peranan umpan balik; 5) Penilaian hasil belajar tidak menggunakan acuan norrna, tetapi
menggunakan acua patokan; 6) Konsep belajar tuntas juga memperhatikan adanya
perbedaan-perbedaan individual (dikutif dari http:/lpgmionemode.blogspot.com bersumber
dari (Sukmadinata, Nana Syaodih,2005).
Mastery Learning diupayakan guru agar dapat memecahkan permasalahan yang ada
dengan memfokuskan pada masing-masing peserta didik secara individual agar mencapai
ketuntasan. Dasar berpikir inilah yang dijadikan acuan dalam memecahkan masalah yang
sedang diteliti.
Metodologi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Lokasi penelitian ini
bertempat di SMP Negeri 1 Seririt. Dengan menggunakan rancangan PTK yang terdiri
dari 2 siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII B  Semester 1 yang berjumlah 32
orang. Objek penelitian yang disasar adalah hasil belajar matematika siswa.
Rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) yang digunakan (dalam Sukidin,
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Gambar 01. Penelitian Tindakan Model Mc. Kernan, 1991(dalam Sukidin,
Basrowi, Suranto, 2002 : 54)
Untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan dalam kegiatan sesuai
yang diinginkan, perlu dilakukan kegiatan pengumpulan data.Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan observasi dan
tes prestasi belajar. Tes yang dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai guru untuk mengukur hasil belajar peserta didik.
Data yang telah terkumpul dalam penelitian ini dianalisis dengan analisis
deskriptif kuantitatif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median,
modus, membuat interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan
grafik.
Dalam penelitian ini, indikator yang dijadikan pedoman untuk menentukan
tingkat keberhasilan pelaksanaan penelitian yaitu pada siklus I nilai rata-rata siswa
mencapai 60 dan pada siklus II mencapai nilai rata-rata 70 atau lebih dengan
ketuntasan belajar minimal 85%.
Hasil  dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
Data awal yang diperoleh menunjukkan banyaknya peserta didik yang komponen
awalnya rendah yaitu dari 32 siswa hanya 20 orang siswa yang tuntas atau hanya 62,5%.
Data tersebut menunjukkan cukup rendahnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika.Hal ini merupakan ciri bahwa sebagian besar anak membutuhkan bimbingan
dan pengarahan serius untuk dapat meningkatkan perkembangan kemampuan
mereka.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.







1 78 17 35 TT
2 78 18 75
3 80 19 65 TT
4 65 TT 20 75
5 76 21 70 TT
6 75 22 65 TT
7 75 23 60 TT
8 55 TT 24 75
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9 75 25 75
10 70 TT 26 78
11 78 27 75
12 75 28 55 TT
13 75 29 55 TT
14 76 30 75
15 55 TT 31 75
16 50 TT 32 75
Jumlah Nilai 2211
Rata-rata (mean) 61,09
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah siswa yang diremidi 12
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 20
Prosentase ketuntasan belajar 63%
Setelah diberikan tindakan pada Siklus I menggunakan model pembelajaran
Mastery Learning, maka diperoleh data sebagai berikut.








1 80 17 45 TT
2 82 18 80
3 85 19 78
4 68 TT 20 75
5 80 21 76
6 81 22 66 TT
7 80 23 75
8 65 TT 24 75
9 78 25 75
10 78 26 75
11 85 27 78
12 80 28 75
13 75 29 55 TT
14 76 30 55 TT
15 65 TT 31 75
16 55 TT 32 80
Jumlah Nilai 2244
Rata-rata (mean) 70,13
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah siswa yang diremidi 8
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 24
Prosentase ketuntasan belajar 75%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 24
= 1 + (3,3 x 1,51)
=1+4,98 = 5,98 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 85 – 45  = 40
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(c)Panjang kelas interval (i) = = = 7,5 = 7









1 45 – 51 48 1 3,125
2 52 – 58 55 4 12,5
3 59 – 65 62 2 6,25
4 66 – 72 69 2 6,25
5 73 – 79 76 13 40,625
6 80 – 86 83 10 31,25
Total 32 100
(e) Penyajian dalam bentuk grafik / histogram
Gambar 01. Histogram Hasil Belajar Matematika pada Siklus I
Dikarenakan nilai yang dicapai masih belum mencapai kriteria keberhasilan, maka
tindakan dilanjutkan kembali melalui siklus II. Adapun hasil yang diperoleh dari tindakan
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini.








1 80 17 55 TT
2 89 18 80
3 93 19 78
4 73 20 78
5 78 21 75
6 85 22 73
7 82 23 75
8 73 24 78
9 78 25 78
10 75 26 85













45 – 51 52 – 58 59 – 65 66 – 72 73 – 79 80 – 86
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12 85 28 65 TT
13 78 29 70 TT
14 78 30 78
15 75 31 88
16 70 TT 32 78
Jumlah Nilai 2453
Rata-rata (mean) 76,66
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 73
Jumlah siswa yang diremidi 4
Jumlah siswa yang diberi pengayaan 28
Prosentase ketuntasan belajar 87%
Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung terlebih
dahulu.
(a)Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 x Log (N)
= 1 + 3,3 x Log 24
= 1 + (3,3 x 1,51)
=1+4,98 = 5,98 → 6
(b)Rentang kelas (r) = skor max – skor min
= 89 – 55= 34
(c)Panjang kelas interval (i) = = = 5,5 → 5
(d)Tabel 05. Data Kelas Interval Siklus II
No
Urut




1 55 – 60 58 1 3,125
2 61 – 66 74 1 3,125
3 67 – 72 80 2 9,375
4 73 – 78 76 20 6,25
5 79 – 84 82 3 65,625
6 85 – 89 87 5 12,5
Total 32 100
(e)Penyajian dalam bentuk grafik / histogram










55 – 60 61 – 66 67 – 72 73 – 78 79 – 84 85 – 89
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B. Pembahasan
Pada awalnya pembelajaran dilakukan tanpa inovasi, peneliti sebagai guru hanya
mengajar dan mengajar menggunakan cara pembelajaran yang memang sudah sehari-hari
dilakukan. Namun cara pembelajaran tersebut tidak mampu membuat peningkatan prestasi
belajar. Kelemahannya ada di dua pihak yaitu dipihak guru dan dipihak siswa. Dipihak
guru adalah kurangnya kebiasaan guru memotivasi siswa giat belajar, guru selalu
membiarkan saja kebiasaan siswa entah mau belajar atau tidak dengan cara pembelajaran
seperti itu ada 62,5% anak yang sudah mampu melakukan tanpa dibantu artinya sudah
memperoleh nilai diatas KKM sedangkan kebanyakan siswa yang lain yang jumlahnya
37,5% masih memperoleh nilai dibawah KKM. Jumlah yang banyak tersebut belum sesuai
dengan tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang diharapkan.
Setelah hasil awal diketahui sedemikan rupa maka pada siklus I ini peneliti
melakukan inovasi dengan mengganti model pembelajaran menjadi model pembelajaran
baru yaitu model Mastery Learning. Dengan cara tersebut, pembelajaran dapat berjalan
lebih lancar dan peserta didik sudah mulai lebih giat dan labih aktif dalam proses
pembelajaran. Kekurangan sebelumnya sudah diantisipasi dengan menumbuhkan
keberanian pada siswa untuk berpendapat, berargumentasi, menanyakan hal-hal yang
belum mereka pahami dan bekerja lebih giat dalam kelompok-kelompok kecil tanpa
menunggu perintah dari guru.Validasi yang dilakukan adalah dengan membaca teori-teori
yang ada lalu mengkonsultasikan dengan guru-guru teman sejawat. Dengan kegiatan
tersebut akhirnya nilai siswa dapat ditingkatkan dengan ketuntasan belajar 71,88% dengan
rincian32 anak yang diteliti ada 9 orang anak di bawah KKM, ada 23 siswa memperoleh
nilai di atas KKM atau71,8 %. Anak-anak ini memang adalah mereka yang aktif, giat
melakukan apa yang disuruh sedangkan yang lain yang jumlahnya 9 orang (28,2%) belum
mencapai KKM yang dipersyaratkan pada mata pelajaran matematika  yaitu 73.  Jumlah
tersebut belum memenuhi tuntutan indikator keberhasilan penelitian yaitu pada siklus I
dituntut sudah 85% anak mampu mencapai nilai rata-rata KKM, oleh karenanya penelitian
ini harus dilanjutkan ke siklus berikutnya.
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Hasil tersebut sudah ada peningkatan namun peningkatan yang terjadi belum
mampu memenuhi tuntutan indikator keberhasilan penelitian yang mencanangkan agar nilai
rata-rata siswa mencapai batas KKM mata pelajaran 73 di sekolah ini.
Pada siklus II perbaikan prestasi belajar siswa diupayakan lebih maksimal dengan
peneliti membuat perencanaan yang lebih baik, menggunakan alur dan teori dari model
pembelajaran Mastery Learning dengan benar dan lebih maksimal.Peneliti giat memotivasi
siswa agar giat belajar, memberi arahan-arahan, menuntun mereka untuk mampu
menguasai materi pelajaran pada mata pelajaran Matematika lebih optimal. Akhirnya
dengan semua upaya tersebut peneliti mampu meningkatkan prestasi belajar siswa pada
siklus II menjadi rata-rata 76,66 jumlah siswa yang diremidi semakin menurun yakni ada 4
orang siswa (12,5%) dan dengan prosentase ketuntasan 87,5%. Upaya-upaya yang
maksimal tersebut menuntun kepada penelitian bahwa model pembelajaran Mastery
Learning mampu meningkatkan prestasi belajar siswa.
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, telah dapat menjawab keberhasilan
yang diharapkan dan telah dapat membuktikan keberhasilan sesuai tuntutan rumusan
masalah dan tujuan penelitian.Dari semua data pendukung pembuktian pecapaian tujuan
pembelajaran dapat disampaikan bahwa model pembelajaran Mastery Learning dapat
memberi jawaban yang diharapkan sesuai tujuan penelitian ini. Semua ini dapat dicapai
adalah akibat kesiapan dan kerja keras peneliti dari sejak pembuatan proposal, review hal-
hal yang belum bagus bersama teman-teman guru, penyusunan kisi-kisi dan instrumen
penelitian, penggunaan sarana trianggulasi data sampai pada pelaksanaan penelitian yang
maksimal.
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